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PE \I BEL,{JARAN PENGENALAN SAINS] ..D { GURLT PAUD DI KECAMATAN KAIDIPANG
I..{Bt.PATEN BOLAANG MONGONDOW I}TARA

l{uhammad Yusuf
..r.usan !'isika FMIPA Udversitas Negeri Gorontalo)

Abstrak
kenrampuan guru PALID dalam pembelaiaran

.. ..:n konsep Sains pada anak PALD sangat rendah.-::: :uluan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
:-:-:: grrru PALID di Kecanutan Kaidipang dalam
-.-:::ogkan dan menerapkan pengenalan konsep sains pada
: : :-LD
:: :nc di-sunakan dalam kegiatan ini yaitu pelatihan pada
. - PALD dalam pengembangan pembelajaran dan-::.:r metode-metode pembelajaran pengeoalan konsep sains. .rak PALID. Hasil menunjukkan bahwa 92% peserta
::: iapar mengembangkan metode pembelajaran pengenalan. .::uk anak PAIID. Dan 92yo d.apat menerapkan metode

::1.an peirgenalan konsep sains untuk anak PALIDvlrJlP r4urr u !u^.r@^ r 
^uu-: : ian hasii kegiatan dapat disimpuikan bahrva kegiatan ini

'' -i.inot-rrf-,n l,emam-,,," a,,n,,lil"- fr 6 - - - - 1, - - ^ r. - - ,r ^ -:: :::ringkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan dan-:-: :r!:an pembelajaran pengenalan komep sains pada siswa:)

.--,i:i kunci: Guru P_A.I_ID, metode pengenalan konsep sains

; r \ D.{HULUAN

!:rbagai cara yang teiah dilakukan oleh pernerintah Caiam

. iiiatka sumber daya man,.rsia (SDM) sepeni .*ajib belajar b
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tahun kemudian meningkat menjadi pendidikan dasar 9 tahui

peningkatan anggaran pendidikan menjadi 200ui dari APBN da:

APBD, dan pendidikan gratis sarnpai pada tingkat SMA. Beberapa

tahun terakhir ifli pemeiintah lagi mengembangkan pendidika:

Anak Usia Dini (PALID) dan sudah nrenjadi persyaratan bagi anai

untuk masuk di Sekolah Dasar (SD) harus mempunyai Ijasah ata:.:

surat keterangan dari (PAtlD). Hal ini membuktikan bah*:

pemerintah sangat seius dalam mengembangkan pefldidika[

Namun timbul beberapa masalah dalam pengembangan PAUD ini

seperti pemerintah tidak mendirikan Sekolah-sekolah atau

bangunan-bangunan PALII), kulallgnya penerimaan guru PALID

dalam perekrutan CPI'{S.

Dalan menangani masal3h tersebut banyak daerah bahkan

desa-desa yang berinisiatif sendiri seperli mendirikan bargunan

daturat PAIJD dengan swadaya masyarakat, kemudian menunjut

salah satu warganya menjadi pengajar di PALID tersebut Namun

timbul lagi ntasalah baru yaitu tidak semua penduduk desa peduli

atau paham arti pentingnya pendidikan karena mereka sendiri tidak

sekolah, selajn itu juga guru-guru i'ang ditunjuk menjadi tenaga

pengajar pada PALID banyak yang hanya berijasah SMA bahkan

ada yang berijasah SD saja.
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Eadipang Kabupaten Bolaang Mongondow

E D.sa iai terletak di pusat Kabupaten dan memiliki

-i 
Er€bar di desa- desa. Terdapat kendalah atau

1aqg dnemukan dan dikelutrkan masyarakat dalam

teair! a pada PATID yaitu guru yang mengajar di
ba'rarar pendidikan SMA. Sehingga pembelajaran

uiak jelas arahnya. Hal ini te[tunya akan sangat

k* pada pengembangan pALrD terutama pada

E6l didik.

pe.fiusalahan tersebut. maka Universitas Negeri
.,r.E,i lembaga pendidikan dan pengayo, masya.akat

Ei Tri Dbarma Pe.guruar Tinggi akan membantu dalam

solusi yaitu pelatihan g,Jru pALrD dalam

ial: pembeJajaran Sains dipALlD.

\Iasaiah

hrrstaa latar belakang yang telah dipaparkan
,r1 rnrla rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini

mLi.n_r-a kernampuan guru pAIID dalam mengenalkan

Sas pada anak PAL]D.

Q:fq::ran
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Tujuan dalam kegiatan ini adalah untuk nieningkatkan kemampu::

guru PAUD di Kecamatan Kaidipang mengembangkaa da

menerapkan dalam pembelajaran pengenalan konsep saios

TNJAL1AN PUSTAKA

.1. Pendekatan dan Metode Pembelajaran Di Taman Kanak'

kenak

l\ienurut R. J Drost dalam Mardiyaflto (dalam Setianingsill

2007: f) taman Kanak-kanak adalah pendidikan untuk anak usia

prasekolah. Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan untuk usia

prasekolah sehingga kegiatannya mencakup kegiatan pendidikaL

oenanaman nilai, sikap dan perilal'u dalam kehidupan seharihari'

Sedalgkan dalam kuriliulum 200'1 Tamai Kanak-kanak dan

Raudiaurl AIhtal @epdiknas. 200'i: 2) disebutkan bahwa Taman

Kanak-karak adalah salah satu beotuk satuan petrdidikan anak usia

dini pada jai-rr pendidikan fbrmal bagi anak usia empat tahun

sampai eilam tahun.

Beidasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa

pendidiiran anak usia dili (PALID) merupakan pendidikan anak

usia prasekclao baik jalur formal maupun nonfoimai uttuk usia 4 -
6 iahurr.
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F ** K (dalam Setianingsih, 2007: 7-8) bahwatht&et merupakan masa saat anak belum mampu

a : Ereo,t-enangkan orang dervasa, senatg bermain

'LfE tesan pada saat yang bersamaan, tetapi mercka

poreasi yang ada dalam dirinya. Sehingga mereka

>- s€Ddi.i dan seriog merubah aturan main untuk
I. rediri masa anak ini menjadi s€nsitif untuk

Ebeai upaya perkembangan seluruh potensi yang
, 

-Ea 
masa itu pula te.jadi pematangan fungsi-fungsi

rrFnEea dapat digunakan untuk mengembangkan
fra kognitil bahasa, sosial emosiohal, konsep diri.l, b..-+rara seni, moral dan nilai_niJai agama.

h Lodaog-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentafls

$l Fa-q siap merespon stimulasi yang diberikan oleh

hdidikan Nasional telah mengamanatkan
+a peldidikan kepada seluruh rakyat Indonesia sejak
ts:e relak anak dilahiri<an. Dalam penjelasan tersebut

IUid:kar Anak Usia Dini @AtlD) adatah suatu upayar !+ diuojuid<an kepada a,rak sejak alhir sampai usia*n 5ng dilal<rkan melalui pemberia[ rarsanganrB,i. menbantu pertumbuhan dan perkembangan
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jasmani dan rc,hani agar anak iebih siap memasuki jenjang

pendidikan selarjutnya.

Dalam klrikulum 2004 Taman Kanak-kanak (TK) dan

Raudiatul Aihial (RA) menguraikan bahu,a pendekatan

pembela.jaran p.Lda peodidikan TK dan RA dilakukan dengan

berpedoman paia suatu prog.am kegiatan yang telah disusun

sehingga selurul pembiasaan dan kemampuan dasar yang ada pada

anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. pendekatan

pembelajaran pt.da anak TK dan RA hendaknya memperhatikan

prinsip-prinsip liebagai beril-ut: (1) Berodentasi pada Kebutuhan

Anak, 12) Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain. (3)

Kreatifdan Inov2til

2. Pengenalan Sains annk Anak TK (pAtlD)

Pengenalan sains untuk anak TK lebih ditekarlan pada

proses dari pada produk tlntuk anak TK ketrampilan proses sains

hendaknya dilakukan secara sederhana sambil bermain Kegiatan

sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai

benda, baik beida hidup maupun benda tak hidup yang ada

disehitarnya Arak beiajar menemukan gejala benda dan gejaia

peristiwa dari benda-benda tersebut.

Sains iuga melatih arrak mengguoakan lima inderatya untuk

mengeaal berbagai gqjala benda Ca:i gejala perlstiv,,a. Anak diiatih
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eeaaba, membau, merasakan dan mendengar

LFt kderlibaran indera dalam belajar, anak semakin

i 7, lang dipelajari. Melalui proses sains anak dapat

latobaan sederhana. Percobaan tersebut melatih amk

-H.'igkan 
sebab dan akibat dari suatu perlakuan

aaak unak berpikir logis

Yuliaoti http://www.suaramerdeka.com/hariar/

I hm) bahwa terdapat beberapa jenis keterampilan

&;hkan pada anak usia dini yakni: (l) mengamatin

-it untuk mengamati fenomena alam yang terjadi di

-k itu sendiri yang dimulai dari hal-hal yang paling

Ifisalnya mengapa es bisa mencair?, (2)

-taitu anak diminta untuk menggolongkan benda

ia!"- Misslnya kelompok bunga-bungaa4 biji-biiian,

roa dan lain sebagainya. (3) memprediksi yaitu arak

d nemperkirakan a.pa yang akan terjadi. Misalnya,

h es akan mencair, berapa lama lilil akan meleieh,

h air yang panas akan menjadi dingin, dan seterusnya.

yaitu anak didorong untuk menghitung benda-

- 
ada di sekeliling, kemudian meogenalkan benluk-

lG!! rersebut.
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"t**'"*" 1
alat ukur untuk melaLrrkan pengukuran' Alat ukur tersebut dimulai 

!
dari alat ukur non stairdard' seperti 'iengkal' depa atau kaki' I
Selanjutnya anak dilatih menggunakan alat ukur standard seperti 

I
mistar, meteran' atau timbangan l

Aplikasi sains dalam sehari diu'iudkan dalam bentuk karya 
I

teknologi R-adio, mesin cuci' TV' computer' lanlu' dan HP adalah 
I

coitoh-contoh karya teknologi yang sangat bermanfaat dalam 
I

kehidupan sehari-hari' Anak TK sangat ingin tahu bagaimana 
I

benda-benda tersebut bekeria Anak ingin sekali tahu isi radio' 
I

Mereka berpikir ada orang di dalam radio YanB berbicara dan 
I

bernyanyi' Betapa terkejutnya anak ketika melihat radio dibongkar 
J

dan mengetalui isilya bukan orang ltulah sebabnya banya TK di

luar negeri memajang radio at&u mesin sederhana lainnya yang

dibuka agar anak dapat melihat isinya'

3. Pengaruh Petmainan Sains Bagi Pe*embangan Anak

Pengaruh permainan sains pada berbagai aspek

perkembangan:

a) Perkembangafl Sosial

Meialui berbagai permainan sains anak

kesempatan untuk saling berbagi atau be''!kar

Bntetin SibetmosVol 4 No' 4 Desember 2010
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it-ide. dan pengamatan-pengamatan dengan anak-

- 
hitr. ,Anak akan terbiasa dengan sendirinya saling

Emosional

&lam penjeiajahan dan penemuan iimu pergetahuan

hcrpoteosi mengembangkan rasa bangga dan saling

i misalnya pada saat amk berhasil menenmukan

aang fenomena alam atau makluk hidup terkadang

Ether menakutkaq tetapi sebaliknya dapat juga

anat-aaak mengalahkan ketakuran mereka scndiri

saal aflak belajar tentarg petir.

Fisik

hsil vang berusia 4-5 tahun mulai mampu menggunakan

qerakkan koordinasi motorik halus mereka. Misalnya

emt bereksplorasi dengan magflet-magnet, mengisi

--sadah 
dengan air dan pasir, dan melakukan gerakao-

tdr iebih kompleks yang merupakan bagian dari proses

Hlsiranean Kogintif

tu-.as Val 4 No 4 Desembet 2010 7l



Melalui aLtivitas sains anak akan menggunakan kemampuan

kognitifuya dalam memecahkan masalah, matematika' bahasa

pada saat mereka sedang mengamati, memprediksi'

menyelidiki, menguji, menyatakan jumlah dan berkomunikasi'

e) Perkembangan Kreativitas

Aktivitas dalam penemuan sains pada dasamya dapat melatih

dan mendorong daya imajinasi anak' \'telalui proses pencarian

dan penemuarl anak akan mencoba-coba atau meneliti delgan

menggunakan ide-ide atau cara-cara baru dengal bahal dan alat

yang sederhana.

METODE DAN PEMBAEASAN

Metode

Dalam kegiatar ini yang menjadi khalayak sasarur adalah

para guru PAIID yang ada di Kecaaatan Kaidipang Kabupaten

Bolmong Utara. Dalam kegiatan ioi metode ya4 digunakar adatah

pelatihan dan simulasi:

1. Metode pelatihan digunakan oleh flarasumber urtuk melatih

guru-guru PALrD dalam mengembangkan pembelajaran

pengeralan konsep sains urtuk amk PAIJD melalui permainan'

Eutetin sibermosvol 4 No.4 Desember 201o



s@&ao uotuk penerapan metode-metode

F@!sda! konsep sains untuk anak pAtID yang

frr -tarhan dilaksanakan selama I (satu) bulan
I'net,h yaitu pelatihal terbimbing selama 2 (dua)

od.aibao praktek langsung dalam kelas selama 22

Etbasi
E: ergaa.\ui keberhasilan pelaksaraao kegiatan

I tii-cr) tahap evaluali yaitu: (l) selama proses pelatihan,

tiaja berupa metode pernbelajaran pengenalan Sains
r& P.{LD, dan (3) praloek metode pembelajara! yarg

L?m hCikator keberhasilan yang ditetapkan adalah:

G pes€rta pelatihan dapat mengembangkan metode

l*2jaran pengenalan sains untuk amk pAflD.
rG pserta pelatihan dapal menerapkan metode pembeiajaran

l4raaia! sains untuk anak pAL,rD

&r Pembahasan

Hatsamar pelatihan dilaksanakan selama 2 (dna had yang

g dengan baik dan sangat dibrtuilkar oleh masya.akat.

ui}el dibuktikan oleh peserta yang hatlir bukar iianya guru-

k? '>a?.nos Vol.4 No. 4 Desember 2A1A 13



guru PALID akan tetapi juga diikLLti oleh pengarvas SD dan

TK,ryAUD, warga masyarakat sekitar, dan pengurus POSDAYA se

kecamatan Kaidipang. Hal ini membuktikan bahwa sekolah adalah

tanggung jawab bersama sehingga dapat juga ditingkatkan secara

bersama-sama-

Semua peseta sangat antusias mengikuti pelatihan sampai

selesai. Altusiasme keikutsertaan peserta dari berbagai kalangan

riibuktikan dengan adalya pertanyaan yang diajukan oleh salah satu

pengurus POSDAYA yang menanyakan bagaimana kami

mensosialisasikan pentingnya sekolah PAIJD pada orang tua murid

atau masyarakat. Dan mereka siap menjadi guru bastu dar

pembimbing jika ada sekolah yang kekurangan guru. Selaic itu

juga hadirnya pengawas SD dan TK yang ikut <iari awal sampai

aklir pelatihan.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sekitar 92yo pesefia

mampu membuat permainan pembelajaran sains dan

menerapkannya paCa kelas atau mu d-murid di sekolah masing-

masing. Sehingga dapat disirrpulkan bahwa pelatihan seperti ini

salgai dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengembatgkan

pendidikan anal< usia dini pada daerah utamanya dae.ah pelosot

dese. Nanun kare[a ter-hai3s oleh waktu dan dan4 maka

seharusnya pemeiirrtah seternpai dapat memperhatlkal kegiatan-

kegiatan seperti ir,i ],a1g 6uou, melal-,bah lvawasar dan

neningkatkan pr€stasi guru-$ir: PALTD.
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Eqdasar-kan hasil evaluasi selama pelatihan baik darijumiah
e4rJn antusias pesefta, maka dapat disimpulkan bahwa

iai berjalan dengan baik sesuai dengan reacana dan
aampu mengembangkan dan menerapkan permainan

konsep sains pada anak pA[rD.

ki hasil pelatiharL maka penulis menyarankan kepada

fihak te*ait untuk meningkatkan pendidikan pada pAtID
i pelatihan-peiatihan oleh guru-guru pAllD, karena

pernah diperoleh pada perkuliahan mereka, tetapi mereka
h-tuh bimbiflgan dan penyegaran kembali tentang teknik_
pernbelaj aran pada murid.
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